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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertumbuhan Bobot Individu (gram) dan Laju Pertumbuhan Mingguan Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Wo
	Sampling minggu ke

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	
A
	1
	1.02
	1.28
	1.91
	2.58
	3.53

	
	2
	0.99
	1.15
	1.87
	2.63
	3.65

	
	3
	1.00
	1.23
	1.48
	2.60
	3.55

	Rata-rata
	1.00
	1.22
	1.75
	2.60
	3.58

	
B
	1
	0.98
	1.26
	1.74
	2.87
	3.97

	
	2
	1.02
	1.27
	1.93
	2.47
	3.53

	
	3
	1.04
	1.35
	1.78
	2.40
	3.89

	Rata-rata
	1.01
	1.29
	1.82
	2.58
	3.80

	
C
	1
	0.88
	1.07
	2.18
	2.91
	3.97

	
	2
	0.98
	1.20
	1.97
	2.78
	4.11

	
	3
	0.96
	1.31
	2.03
	3.10
	4.03

	Rata-rata
	0.94
	1.19
	2.06
	2.93
	4.04

	
D
	1
	1.04
	1.17
	1.65
	2.48
	3.43

	
	2
	1.08
	1.20
	1.75
	2.57
	3.31

	
	3
	0.86
	1.18
	1.80
	2.63
	3.45

	Rata-rata
	0.99
	1.18
	1.73
	2.56
	3.40












Lampiran 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) dan Laju Pertumbuhan Harian (gram) Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Wo
	Wt
	Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak
	Laju Pertumbuhan Harian

	
A
	1
	1.02
	3.53
	2.51
	0.090

	
	2
	0.99
	3.65
	2.66
	0.095

	
	3
	1.00
	3.55
	2.55
	0.091

	Rata-rata
	1.00
	3.58
	2.57
	0.092

	
B
	1
	0.98
	3.97
	2.99
	0.107

	
	2
	1.02
	3.53
	2.51
	0.090

	
	3
	1.04
	3.89
	2.85
	0.102

	Rata-rata
	1.01
	3.80
	2.78
	0.100

	
C
	1
	0.88
	3.97
	3.09
	0.110

	
	2
	0.98
	4.11
	3.13
	0.111

	
	3
	0.96
	4.03
	3.07
	0.109

	Rata-rata
	0.94
	4.04
	3.10
	0.110

	
D
	1
	1.04
	4.43
	2.39
	0.085

	
	2
	1.08
	3.31
	2.23
	0.080

	
	3
	0.86
	3.45
	2.59
	0.093

	Rata-rata
	0.99
	3,40
	2.40
	0.086












Lampiran 3. Pertumbuhan Panjang (cm) dan Laju Pertumbuhan Panjang (cm) Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Lo
	Sampling Minggu ke

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	
A
	1
	1.10
	1.32
	1.84
	2.27
	2.90

	
	2
	1.02
	1.27
	1.65
	2.21
	2.88

	
	3
	1.23
	1.39
	2.03
	2.48
	3.02

	Rata-rata
	1.12
	1.33
	1.84
	2.32
	2.93

	
B
	1
	0.92
	1.22
	1.76
	2.24
	2.81

	
	2
	1.16
	1.39
	1.80
	2.47
	3.18

	
	3
	0.99
	1.21
	1.75
	2.28
	2.92

	Rata-rata
	1.02
	1.27
	1.77
	2.33
	2.97

	
C
	1
	1.42
	1.64
	2.16
	2.88
	3.63

	
	2
	0.98
	1.39
	1.92
	2.58
	3.47

	
	3
	1.11
	1.31
	1.91
	2.50
	3.46

	Rata-rata
	1.16
	1.45
	1.80
	2.65
	3.52

	
D
	1
	1.05
	1.32
	1.75
	2.21
	2.81

	
	2
	1.07
	1.39
	1.76
	2.19
	2.75

	
	3
	1.53
	1.68
	2.22
	2.51
	3.16

	Rata-rata
	1.22
	1.46
	1.91
	2.30
	2.91














Lampiran 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Lo
	Lt
	Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)

	
A
	1
	1,10
	2,90
	1,80

	
	2
	1,02
	2,88
	1,86

	
	3
	1,23
	3,02
	1,79

	Rata-rata
	1,12
	2,93
	1,82

	
B
	1
	0,92
	2,81
	1,89

	
	2
	1,16
	3,18
	2,02

	
	3
	0,99
	2,92
	1,93

	Rata-rata
	1,02
	2,97
	1,95

	
C
	1
	1,45
	3,63
	2,21

	
	2
	0,98
	3,47
	2,49

	
	3
	1,11
	3,46
	2,35

	Rata-rata
	1,16
	3,52
	2,35

	
D
	1
	1,05
	2,81
	1,76

	
	2
	1,07
	2,75
	1,68

	
	3
	1,53
	3,16
	1,63

	Rata-rata
	1,22
	2,91
	1,69














Lampiran 5. Kelangsungan Hidup (SR) Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
	Perlakuan
	Ulangan
	No
	Minggu ke
	%

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
A
	1
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	2
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	3
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	Rata-rata
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
B
	1
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	2
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	3
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	Rata-rata
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
C
	1
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	2
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	3
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	Rata-rata
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
D
	1
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	2
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	
	3
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	Rata-rata
	10
	10
	10
	10
	10
	100















Lampiran 6. Jumlah Sample Individu per 1L
	Waktu Pengamatan
(Hari ke-)
	Kepadatan
(ind)

	0
	100

	3
	16.470

	6
	27.600

	9
	22.590

	12
	23.950



Lampiran 7. Laju Pertumbuhan Populasi Moina sp.
	Waktu Pengamatan
(Hari ke-)
	Kepadatan
(Ind)

	0
	100

	3
	5.457

	6
	4.583

	9
	2.499

	12
	1.988

	Total
	14.627

	Rata-rata
	2.925














Lampiran 8. Uji Statistik Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) pada Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
· Uji Normalitas 
	Tests of Normality

	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	.285
	3
	.
	.932
	3
	.497

	.273
	3
	.
	.945
	3
	.549

	.253
	3
	.
	.964
	3
	.637

	.196
	3
	.
	.996
	3
	.878

	a. Lilliefors Significance Correction


H0 : Sig > alpha (normal)
H1 : Sig < alpha ( tidak normal)
· Sig > 0,05 untuk uji Shapiro-Wilk maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan komet (Carassius auratus) dengan pemberian pakan Moina sp.  dengan dosis berbeda bersifat normal.
· Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.799
	3
	8
	.109


Sig 0.119 > alpa 0.05
· Berdasarkan Uji Homogenitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan bobot individu mutlak pada benih ikan komet (Carassius auratus) data yang dihasilkan bersifat data homogen (ragam data yang sama).
· Uji ANOVA
	ANOVA

	

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.803
	3
	.268
	10.655
	.004

	Within Groups
	.201
	8
	.025
	
	

	Total
	1.003
	11
	
	
	



· Sig 0.004 < alpa 0.05. H1 diterima dimana pengaruh pemberian pakan alami Moina sp. dengan perbedaan dosis berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan benih ikan komet (Carassius auratus)
· Tukey And Duncan
	

	
	Akuarium
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	
	1
	2
	3

	Tukey HSDa
	D
	3
	2.4033
	
	

	
	A
	3
	2.5733
	
	

	
	B
	3
	2.7833
	2.7833
	

	
	C
	3
	
	3.0967
	

	
	Sig.
	
	.073
	.150
	

	Duncana
	D
	3
	2.4033
	
	

	
	A
	3
	2.5733
	2.5733
	

	
	B
	3
	
	2.7833
	

	
	C
	3
	
	
	3.0967

	
	Sig.
	
	.225
	.143
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.


· Berdasarkan hasil uji perbandingan Tukey dan Duncan disimpulkan bahwa perlakuan yang terbaik yaitu C > B > A > D.














Lampiran 9. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian (gram) pada Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
· Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	BH_A
	.314
	3
	.
	.893
	3
	.363

	BH_B
	.272
	3
	.
	.947
	3
	.554

	BH_C
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000

	BH_D
	.227
	3
	.
	.983
	3
	.747

	a. Lilliefors Significance Correction


· Sig > 0,05 untuk uji Shapiro-Wilk maka dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan harian benih ikan komet (Carassius auratus) dengan pemberian pakan Moina sp.  dengan dosis berbeda bersifat normal.

· Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3.159
	3
	8
	.086


· Berdasarkan Uji Homogenitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan harian pada benih ikan komet (Carassius auratus) data yang dihasilkan bersifat data homogen (ragam data yang sama).
· Uji ANOVA
	ANOVA

	

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.001
	3
	.000
	10.118
	.004

	Within Groups
	.000
	8
	.000
	
	

	Total
	.001
	11
	
	
	


· Sig 0.004 < alpa 0.05. H1 diterima dimana pengaruh pemberian pakan alami Moina sp. dengan perbedaan dosis berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan benih ikan komet (Carassius auratus).

· Tukey and Duncan
	

	
	Akuarium
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	
	1
	2
	3

	Tukey HSDa
	D
	3
	.0860
	
	

	
	A
	3
	.0920
	
	

	
	B
	3
	.0997
	.0997
	

	
	C
	3
	
	.1107
	

	
	Sig.
	
	.070
	.158
	

	Duncana
	D
	3
	.0860
	
	

	
	A
	3
	.0920
	.0920
	

	
	B
	3
	
	.0997
	

	
	C
	3
	
	
	.1107

	
	Sig.
	
	.230
	.135
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.


· Dari hasil Tukey dan Duncan dapat disimpulkan perlakuan yang terbaik yaitu C > B > A > D.











Lampiran 10. Uji Statistik Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) pada Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
· Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	PM_A
	.337
	3
	.
	.855
	3
	.253

	PM_B
	.265
	3
	.
	.953
	3
	.583

	PM_C
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000

	PM_D
	.227
	3
	.
	.983
	3
	.747

	a. Lilliefors Significance Correction


· Sig > 0,05 untuk uji Shapiro-Wilk maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak benih ikan komet (Carassius auratus) dengan pemberian pakan Moina sp.  dengan dosis berbeda bersifat normal.
· Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.050
	3
	8
	.422


· Berdasarkan Uji Homogenitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak pada benih ikan komet (Carassius auratus) data yang dihasilkan bersifat data homogen (ragam data yang sama).
· Uji ANOVA
	ANOVA

	

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.736
	3
	.245
	32.975
	.000

	Within Groups
	.060
	8
	.007
	
	

	Total
	.796
	11
	
	
	


· Sig 0.000 < alpa 0.05. H1 diterima dimana pengaruh pemberian pakan alami Moina sp. dengan perbedaan dosis berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan benih ikan komet (Carassius auratus).


· Tukey and Duncan
	

	
	akuarium
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	
	1
	2
	3

	Tukey HSDa
	D
	3
	1.6900
	
	

	
	A
	3
	1.8167
	1.8167
	

	
	B
	3
	
	1.9467
	

	
	C
	3
	
	
	2.3500

	
	Sig.
	
	.340
	.321
	1.000

	Duncana
	D
	3
	1.6900
	
	

	
	A
	3
	1.8167
	1.8167
	

	
	B
	3
	
	1.9467
	

	
	C
	3
	
	
	2.3500

	
	Sig.
	
	.110
	.102
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.


· Dari hasil Tukey dan Duncan dapat disimpulkan perlakuan yang terbaik yaitu C > B > A > D.











Lampiran 11. Uji Statistik Kelangsungan Hidup (%) pada Benih Ikan Komet (Carassius auratus)
	Kelangsungan Hidup

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	100
	4
	100.0
	100.0
	100.0



· Uji Normalitas
· Sig > 0.05 berdasarkan uji normalitas dapat disimpulkan data yang diperoleh normal.
· Uji Homogenitas
· Sig > 0.05 berdasarkan uji homogenitas dapat disimpulkan data yang diperoleh data homogen (ragam data yang sama)
· Uji ANOVA
· Sig < 0.05 . Disimpulkan H1 diterima dimana pengaruh pemberian pakan alami Moina sp. dengan perbedaan dosis berbeda sangat nyata terhadap kelangsungan hidup benih ikan komet (Carassius auratus)
















Lampiran 12. Lampiran Dokumentasi Penelitian
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Gambar 1. Aquarium Penelitian
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Gambar 2. Proses Pemilihan Benih Ikan Komet (Carassius auratus) 
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Gambar 3. Penimbangan dan pengukuran awal benih ikan
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Gambar 4. Sampling berat dan panjang ikan
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Gambar 5. Budidaya Moina sp.dengan Kol Busuk
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Gambar 6. Sampling Pakan Alami Moina sp.
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Gambar 7. Pengambilan Moina sp. dan Pemberian pakan ikan
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Gambar 8. Sipons Akuarium 

Lampiran 13. Hasil Uji Kualitas Air Ikan Komet (Carassius auratus)
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	Lab. PT. Indonesia Evergreen Agriculture
Dusun Bojongkelor, Desa Kedungkelor 
Kab. Tegal, Jawa Tengah.







	
Kode Sampel
	

DOC
	PARAM KIMIA

	
	
	
pH
	Hardness
	
NO2 (Nitrite)
	NO3
Nitrate
	
Fe (Besi)
	NH3
	TAN

	PO4
(Phosphate)
	
TOM
	Alkalinitas

	
	
	
	Ca
	Mg
	Total
	
	
	
	
	
	
	
	CO3
	HCO3
	Total

	
	
	
7,2 - 8,4
	< 1.000
mg/L
	> 1.250
mg/L
	
3000 - 6000
	
0,1 mg/L
	
< 0,1 mg/L
	
1 mg/L
	
< 0,1 mg/L
	
< 0.1 mg/L
	
0,5-1 mg/L
	
< 100 mg/L
	<3 mg/L
	90 – 120
mg/L
	150 – 170
mg/L

	
	
	7.3
	200
	200
	400
	0.369
	5
	0
	0.001
	0.053
	0.1
	7
	0
	92
	92


Salinitas rendah <15 ppt
Mg Hardness rendah <1250 mg/L Total Hardness rendah <3000 mg/L Nitrit tinggi >0,1 mg/L
Nitrat tinggi >0,1 mg/L TAN tinggi >0,1 mg/L
Total Alkalinitas rendah <150 mg/L
:
RECORD

	Diperiksa
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(Isna Hidayah) (Dwi Kartika S)
	Disetujui



        [image: ]


(Septri Andika)
	Mengetahui
Penanggungjawab Laboratorium
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Lampiran 14. Hasil Uji Kualitas Air Pakan Alami Moina sp.
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	Lab. PT. Indonesia Evergreen Agriculture
Dusun Bojongkelor, Desa Kedungkelor 
Kab. Tegal, Jawa Tengah.







	
Kode Sampel
	

DOC
	PARAM KIMIA

	
	
	
pH
	Hardness
	
NO2 (Nitrite)
	NO3
Nitrate
	
Fe (Besi)
	NH3
	TAN

	PO4
(Phosphate)
	
TOM
	Alkalinitas

	
	
	
	Ca
	Mg
	Total
	
	
	
	
	
	
	
	CO3
	HCO3
	Total

	
	
	
7,2 - 8,4
	< 1.000
mg/L
	> 1.250
mg/L
	
3000 - 6000
	
0,1 mg/L
	
< 0,1 mg/L
	
1 mg/L
	
< 0,1 mg/L
	
< 0.1 mg/L
	
0,5-1 mg/L
	
< 100 mg/L
	<3 mg/L
	90 – 120
mg/L
	150 – 170
mg/L

	
	
	7.3
	100
	200
	300
	0.118
	2
	0
	0.006
	0.448
	0.025
	1
	0
	24
	24


Salinitas rendah <15 ppt
Mg Hardness rendah <1250 mg/L Total Hardness rendah <3000 mg/L Nitrit tinggi >0,1 mg/L
Nitrat tinggi >0,1 mg/L TAN tinggi >0,1 mg/L
Total Alkalinitas rendah <150 mg/L
:
RECORD

	Diperiksa
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(Isna Hidayah) (Dwi Kartika S)
	Disetujui



        [image: ]


(Septri Andika)
	Mengetahui
Penanggungjawab Laboratorium
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(Margawan Kelana)











RIWAYAT HIDUP
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